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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan budaya honne dan tatemae yang terdapat dalam
novel Sairensu karya Akiyoshi Rikako ditinjau dari aspek subjek kolektif dan pandangan dunia
pengarang dalam teori strukturalisme genetik Lucienn Goldmann. Penelitian menggunakan metode
deskriptif analisis dan dialektika. Sumber data utama adalah novel Sairensu karya Akiyoshi Rikako.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tokoh cerita merupakan cerminan dari subjek kolektif
masyarakat Jepang yang menerapkan budaya honne dan tatemae dengan tujuan untuk menghormati
orang lain, agar terlihat baik, menjaga keharmonisan, dan mencapai suatu tujuan tertentu melalui
perasaan, pemikiran, dan sikap tokoh.

Kata Kunci: honne tatemae, strukturalisme Lucienn Goldmann

Abstract

This study aimed to describe the honne and tatemae culture contained in Akiyoshi Rikako's novel
Sairensu in terms of the collective subject aspect and the author's worldview in Lucienn Goldmann's
theory of genetic structuralism. This research uses descriptive analysis and dialectic methods. The
main data source is the novel Sairensu by Akiyoshi Rikako. The results showed that the character of
the story is a reflection of the collective subject of Japanese society who applies honne and tatemae
culture with the aim of respecting others, to look good, to maintain harmony and to achieve certain
goals through the feelings, thoughts, and attitudes of the characters.

Keywords: honne tatemae, Lucienn Goldmann’s structuralism

1. PENDAHULUAN

Karya sastra dapat dianggap
sebagai dokumen sosial (budaya) yang
menggambarkan kehidupan.
Kehidupan sendiri adalah sesuatu yang
nyata, meskipun unsur-unsur imajinasi
pengarang tidak bisa diabaikan begitu
saja (Febrianty, 2016).

mencurahkan pandangan, pemikiran,

Pengarang

asa, cita-cita yang melingkupinya ke
dalam karya sastra. Sebagai anggota
dari sebuah kelompok masyarakat
tertentu, dalam penciptaan karya sastra,

seorang pengarang tidak dipandang

sebagai pengarang melainkan
dipandang sebagai bagian dari suatu
masyarakat. Pandangan, pemikiran,
asa, dan cita-cita yang dicurahkan
pengarang bukanlah milik pengarang
juga

pandangan, pemikiran, asa, dan cita-

sendiri  tapi merupakan
cita milik anggota masyarakat lain di
tempat pengarang tinggal atau disebut
juga
Pandangan dunia ini dibentuk oleh

sebagai pandangan  dunia.
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pengarang ke dalam bentuk yang
imajinatif.

Masyarakat Jepang merupakan
masyarakat yang menjunjung tinggi

konsep wa ( 1) untuk menjaga

perdamaian. Untuk menjaga suasana

tetap damai dan harmonis, orang
Jepang cenderung tidak
mengungkapkan perasaan mereka

secara terang-terangan karena khawatir
dapat melukai perasaan lawan bicara
dan menunjukkan sikap atau ungkapan
yang dapat menciptakan suasana dan
hubungan yang harmonis. Hal ini

dikenal sebagai honne dan tatemae.

Honne (A< ) secara harfiah berarti

suara yang tersembunyi di dalam hati

sedangkan tatemae adalah ( % i)

sesuatu yang tampak di bagian depan
atau luar. (Abdurakhman 2019)

Lebih lanjut lagi Honna dan
Hoffer (dalam Davies dan lkeno 2002)
menjelaskan

honne adalah motif

terdalam atau maksud seseorang
sedangkan tatemae adalah motif atau
maksud yang dikontrol oleh norma
mayoritas

Nieda (dalam Saputri 2018)
menyatakan bahwa honne dan tatemae
yang

dua hal selalu

bahkan

merupakan

beriringan, tatemae

dipengaruhi oleh honne. Sugimoto
(2010) juga menambahkan bahwa
dalam penggunaannya honne dan
tatemae akan dipengaruhi oleh status
uchi-soto dari lawan bicara. Ketika
berbicara dengan uchi orang Jepang
lebih cenderung menggunakan honne,
sedangkan ketika berbicara dengan
soto orang Jepang cenderung berbicara
menggunakan tatemae.

Salah satu novel

yang
menggambarkan honne dan tatemae
adalah novel Sairensu karya Akiyoshi
Rikako.

tentang

Novel Sairensu bercerita

seorang wanita bernama
Niiyama Miyuki yang merupakan gadis
yang berasal dari pulau kecil yang
merantau ke Tokyo demi menggapai
cita-citanya menjadi seorang idola.
Setelah  bertahun-tahun, akhirnya
Miyuki pulang ke kampung halaman
bersama kekasihnya untuk
melangsungkan acara lamaran. Saat
mereka berada kampung halaman
Miyuki banyak tergambar peristiwa-
peristiwa dimana para tokoh tidak
selalu menunjukkan perasaan mereka
yang sesungguhnya. Mereka justru
menunjukkan respon yang berlainan
yang

dengan isi hati  mereka

sesungguhnya.
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Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan budaya honne dan
tatemae dalam novel Sairensu karya
Akiyoshi Rikako dengan pendekatan
struktural genetik Lucienn Goldman,
strukturalisme

dimana genetik

merupakan teori yang melakukan
penelitian pada karya sastra tanpa
mengesampingkan aspek genetiknya
dengan kata lain strukturalisme genetik
melakukan penelitian pada unsur
intrinsik dan ekstrinsik karya sastra.

(Ratna, 2008)

2. METODE PENELITIAN
Penelitian  ini  menggunakan
metode analisis dekriptif dan metode

dialektika. Metode dialektika yang

merupakan  bagian  dari  teori
strukturalisme  genetik. Melalui
dialektika  dilakukan  penjelasan-

pemahaman yang merupakan upaya

memahami  karya sastra dengan

menghubungkannya struktur karya
sastra dengan struktur konteksnya yang
lebih besar (Faruk 2017). Sumber data
penelitian adalah novel Sairensu karya

Akiyoshi Rikako.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Budaya honne dan tatemae
dalam novel Sairensu karya Akiyoshi

Rikako adalah sebagai berikut.

Kutipan (1)
2o R0 ERS DD
bLlZmwd, FTFrodTh
=% & = s iz e
HI)e £IFVIRLZVDE
BIz, L0VH2FTIEE-T
Wa,

(Sairensu, Akiyoshi 2017:25)

Ue kara mitara chikai to omou
kamoshiremasen. Toshishita
kara sureba san juu sai to san juu
Jyuu sai wa zenzen chigau. Sou
iikaeshitai no osae, toriezu wa
damatte iru.

Jika dilihat dari usia yang lebih
tua, mungkin terlihat tak jauh
berbeda. Namun jika dilihat dan
usia yang lebih muda, 34 dan 39
tentu terpaut jauh. Miyuki
menahan dirinya yang ingin
menimpali seperti itu, tapi saat
ini dia lebih baik diam.

(Silence, Akiyoshi 2017:33-34)

Kutipan (1) adalah perisitiwa

ketika  tokoh  Niiyama  Miyuki
mengikuti acara bounenkai yang
diadakan bersama teman-temannya di
Tokyo. Pada saat Miyuki sedang
mengobrol  mengenai  pernikahan
dengan  teman-temannya,  Yumie
bertanya kepada Miyuki berapa

usianya. Bagi Yumie usia mereka yang
terpaut lima tahun tidak jauh berbeda
tapi menurut Miyuki yang jauh lebih
muda berpendapat jika usia mereka
berbeda,  Miyuki

sangat ingin
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menimpali dengan demikian tapi ia “Masaka. Tsukuttandayo. Kore
mite, kuromame. San nichi mae
kara mizu de fukkura modoshite,
sukoshi zutsu satou de umami o
fukumasete. Shiwahi to tsunaku
nite arunda kara. Demo ne,
ichiban no jishinsaku wa boudara!
Itsuka mo kakachatta kedo, jouhin
na ajitsuke ga dekita to omou.
Datemaki wa amasugita kamo. A,
mochiron buri to kuwai wa, sara
naru kyari appu o mezasu Toshiaki
menggunakan tatemae adalah untuk no tame ni, kiai o irete
tsukurumashita! ” to kaisetsu shita.
Joushiki, kokoro no okusoko de,
yoi okusan no apiiru ni naru to iu
sandan wa shite ita. Toshiaki wa
mokumoku to hashi o ugokashite
ita no de, tekkiri kanshin shite
kurete iru no da to omotte ita.

memilih diam. Honne dalam kutipan
(1) ditunjukan oleh perbedaan pendapat
antara pemikiran Miyuki dengan
Yumie. Sedangkan tatemae ditunjukan
oleh sikap Miyuki yang memilih diam
daripada menunjukan pendapatnya

yang sesungguhnya. Tujuan Miyuki

menjaga hubungan tetap damai dan
harmonis dengan Yumie.
Kutipan (2)

[ 32, oA X, &
nAHT, BE, =HHAT2 5K
THo2LBRELT, ALT2
WHcHarzasE <, YO

“Mana mungkin. Aku vyang
membuatnya. Lihat kacang hitam

. ini. Aku merendamnya dalam air
EOBRIRTDBAED D, sejak tiga har yang lalu supaya

Thbh, —FOHMGEIIHE empuk, menambahkan gula sedikit
BE D Db oo ld b demi sedikit, lalu merebusnya

tanpa membuatnya mengerut. Tapi
EkonTcELLES,

yang paling kubanggakan adalah
FEEIHITE 22D, b,

bodara! Meskipun waktu lima hari,
bBHAAMIE S DWIE, X6

aku berhasil memberikan cita rasa
n53FX VT T v 7EHET
BHEDZHIT, [AGx AN
TED LA LEL 72,
EE, DOREKT, RWRZ
ADTE—NITRD EWIHE
BlZlCwnik, EHEIIRA
LEERHPLTCEDT, T
SEDELLTANTVED

B oTnwi,
(Sairensu, Akiyoshi 2017:31-32)

kelas atas. Datemaki-nya mungkin
sedikit terlalu manis. Ah, tentu saja
ikan haring dan chestnut-nya
kumasak dengan sepenuh hati,
Khusus  untuk  menyemangati
Toshiaki yang kariernya sedang
menanjak!” Miyuki menjelaskan
dengan bangga.
Sejujurnya jauh dari lubuk hatinya,
dia sedang berusaha menunjukan
citra seorang istri yang baik.
Miyuki mengira pria itu sedang
mengaguminya karena Toshiaki
hanya termangu sambil
menggerakan sumpitnya.

(Silence, Akiyoshi 2017:41)
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Kutipan (2) adalah peristiwa ketika
Miyuki memasak banyak masakan
untuk Toshiaki. Dalam kutipan (2)
Miyuki berkata bahwa tujuan ia
memasak banyak masakan itu adalah
untuk merayakan karier Toshiaki yang
sedang menanjak. Namun tujuan
sebenarnya tokoh Miyuki membuat
banyak masakan yang tergambar dalam
kutipan (2) adalah untuk menunjukan
sosok istri yang baik kepada Toshiaki
agar ia mau menikahinya. Honne yang
ditujukan dalam kutipan (2) adalah
maksud Miyuki memasak banyak
masakan  untuk  Toshiaki  demi
menunjukan sosok istri yang baik.
Sedangkan tatemae yang ditunjukan
dalam kutipan (2) adalah pernyataan
Miyuki yang mengatakan ia memasak
banyak masakan untuk merayakan
karier Toshiaki yang sedang menanjak.
Tujuan Miyuki menunjukan tatemae
adalah untuk mencapai suatu tujuan

yaitu agar Toshiaki mau menikahinya.

Kutipan (3)

Tl THNIE. BRI DB
cHINmT, LadbbIbdX
MWMzoHEEFL TNk
Hnx. TFTEICLEZB A~
T oBRELXTLINE LA
EAH, b @iiEix,

EODIED Y EEEERDT

REBEZRIIC, 7Z7ZI1EARD
oV o Tz, BIRDHE
nicmz<, ZoEX7, H
T T3 Dh, BErbE
ZW S DHFEL, D H R
e A TRIZN D 27,
Loy, CEFPBEE OB
xR ET 5, MirEwT%k
A, BREHIIS) 2 — R
D &, —HHNICER T,

[(EEIADBERETH S -
LewnwEdh?¥oFE LT,
Dl LBEEIALBEE
WIHECTWnizZnTEY T
FERFEHLET, SHIEFD
b, bE¥bEIFMWzICE TH
T2 %% LT, MIClHE

<7
KBz iFr~, fLEEL
o7,

(Sairensu, Akiyoshi 2017 : 55-

56)
Futsuu de areba, konyakusha no
chichioya to shotaimen de,
shikamo wazwaza mukae no
kuruma o yokoshite kureta to
areba, mazu teinei ni rei o nobe,
sorekara aisatsu o suru beki nan
darou. Keredomo Toshiaki wa,
potsuri potsuri to kotoba o kawasu
to chichi to musume o mae ni, tada
honyari to tsutatte ita. Nagatabi no
tsukare ni kuwaete, kono samusa
da. Me o akete iru mono, hana
kara iki 0 suu no mo karaku, tada
mou atatakai tokoro de
nekorobitakatta.
Chirari, to Miyuki ga Toshiaki no
atama o miageru. Nani ka iitagena
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shisen. Toshiaki wa fuutto hito iki
tsuku to, ippo mae ni susumi deta.
“Miyuki-san no otousan de
irasshaimasu ne? Hajimamashite,
watakushi Miyuki-san to otsuki
aisasete itadaite orimasu Fujisaki
to moushimasu. Kyou wa yuki no
naka wazawaza omukaeni made
kite itadakimashite, makoto ni
kyuoshuku desu”
Egao 0 ukabe,
koshi o otta.

reigitadashiku

Seharusnya Toshiaki
mengucapkan terima kasih saat
pertama kali bertemu dengan ayah
dari calon pengantin, apalagi yang
sudah mau repot-repot menjemput,
selanjutnya ~ memberi  salam
dengan baik. Namun Toshiaki
hanya berdiri terpaku, melamun di

depan ayah dan anak
perempuannya  yang saling
bertukar kata. Pria itu lelah,

ditambah lagi udaranya sangat
dingin. Membuka mata, bahkan
menghirup napas dari hidung pun
terasa menyiksa. Dia hanya ingin
membaringkan tubuhnya di tempat
yang hangat.

Miyuki  menengadah  sekilas,
memandang  wajah  Toshiaki.
Pandangannya itu seolah ingin
mengatakan sesuatu.  Toshiaki
mengambil napas dan melangkah
maju.

“Anda ayah Miyuki-san, Vya.

Perkenalkan, saya Fujisaki
Toshiaki, yang selama ini telah

diizinkan untuk menjalin
hubungan dengan Miyuki-san.
Maafkan saya yang sudah

merepotkan Anda, sampai Anda
harus datang menjemput di tengah
salju seperti ini.”

Dia membungkuk dengan hormat
dan sopan sambil melayangkan
senyuman.

(Silence, Akiyoshi 2017: 67)

Kutipan (3) adalah peristiwa
ketika Toshiaki dan Miyuki baru saja
tiba di pulau Yuki-no-Shima untuk
mengunjungi orang tua Miyuki karena
Toshiaki Miyuki.
Tidak setelah Miyuki dan
Toshiaki tiba, ayah Miyuki menjemput

hendak melamar

lama

mereka berdua di dermaga. Karena
telah lama tidak berjumpa Miyuki dan

ayahnya pun saling menanyakan kabar.

Namun, alih-alih langsung
memberikan salam kepada ayah
Miyuki, Toshiaki hanya

memperhatikan mereka saja, saat itu
Toshiaki merasa tersiksa oleh rasa
kelelahan dan kedinginan yang ia
inginkan hanya berbaring di tempat
yang hangat. Namun akhirnya Toshiaki
sadar dan memberikan salam kepada
ayah Miyuki dengan sopan dan
senyuman. Honne dalam kutipan (3)
ditunjukan oleh perasaan lelah dan
kedinginan
Toshiaki

berbaring di

yang dirasakan oleh
juga keinginannya untuk
tempat yang hangat.
Sedangkan tatemae yang terdapat
dalam kutipan (3) ditunjukan oleh
salam Toshiaki yang ditujukan kepada
ayah Miyuki yang disampaikan dengan

sopan dan senyuman. Tujuan Toshiaki
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menunjukan tatemae adalah untuk
menujukan kualitas diri yang baik.

Kutipan (4)
BRALSI D%, £V RAA—

VAN
o, 1ZDPDE L —HR % H
THAAT =TI
DI,

[, WAL 2RWvo
el
BHEIZICo 2 D IRIEED L
2% E— LTt LiAA
72, {7Zbm\,

(Sairensu, Akiyoshi 2017:82)

Nanjakorya. Sensu nee na.
Motto, hoka no shima to issen o
kaku suru nani ka apiiru sureba
il noni.
“liya, iin janaissuka”
Toshiaki wa nikkori hoho emu to
karaage o biiru de nagashikonda.
Kudaranai.
Apa-apaan ini, norak sekali.
Padahal akan lebih baik jika
promosi dengan pulau lain di
gabungkan sekaligus.
"Wah, boleh juga, ya."
Toshiaki  tersenyum  ramah,
kemudian menelan  karaage
sambil mengalirkan bir ke
tenggorokannya. Dasar tidak
berguna.

(Silence, Akiyoshi 2017:97-98)

Kutipan (4) adalah peristiwa
ketika tokoh Fujisaki Toshiaki sedang
yang
diadakan oleh anggota karang taruna di

menghadiri acara bounenkai

pulau Yuki-no-Shima. Ketika Toshiaki

sedang memperhatikan orang-orang di
sekitarnya, Michitaka menghampiri
dan mengobrol dengannya. Kemudian
Michitaka memperlihatkan  laman
sosial media yang digunakan anggota
karang taruna untuk mempromosikan
pulau Yuki-no-Shima. Ketika melihat
laman sosial media tersebut, tergambar
bahwa Toshiaki tidak menyukainya
karena terlihat norak, selain itu ia
lebih baik jika

Y uki-no-Shima

disatukan dengan pulau-pulau yang

berpendapat akan
promosi pulau

lain.  Walaupun demikian dalam
kutipan (4) tergambar bahwa Toshiaki
berkata laman sosial media Yuki-no-
Shima adalah hal yang cukup bagus.
Honne dalam kutipan (4) ditunjukan
oleh perasaan Toshiaki yang tidak
menyukai lama sosia media Yuki-no-
Shima  karena  terlihat  norak.
Sedangkan tatemae ditunjukan dalam
perkataan Toshiaki yang menyatakan
laman sosial media Yuki-no-Shima
merupakan hal yang cukup bagus.
Tujuan tokoh Toshiaki menunjukan
tatemae adalah untuk menghormati
Michitaka dan anggota karang taruna

yang lainnya.

4. KESIMPULAN
Tokoh dalam novel Sairensu

merupakah subjek kolektif cerminan

JANARU SAJA Volume 9 Nomor 2, November 2020 | 58



Tina Agustin Huriyah, Sigit Kurniawan, Fenny Febrianty
“Honne dan Tatemae Dalam Novel Sairensu Karya Akiyoshi Rikako ”

masyarakat Jepang. Pandangan dunia
pengarang terhadap budaya honne dan
tatemae digambarkan melalui sikap,
ucapan, pemikiran, dan perasaan tokoh.
Tujuan penerapan honne dan tatemae
yang tergambar dalam novel Sairensu
Rikako ini

untuk menghormati orang lain, agar

karya Akiyoshi adalah
terlihat baik, menjaga keharmonisan
dan mencapai suatu tujuan tertentu.
Pandangan dunia pengarang
menyampaikan bahwa budaya honne
dan tatemae merupakan salah satu cara
terbaik bagi masyarakat Jepang untuk
dalam

menjaga kehamonisan

kehidupan.
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